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ABSTRAK

Latar belakang: Ketombe adalah salah satu infeksi fungi Pityrosporum ovale
(P.ovale) yang sering dijumpai di Indonesia. Obat topikal seperti ketokonazole
digunakan masyarakat untuk mengatasi masalah ketombe. Namun, obat
tradisional dari alam juga sering digunakan masyarakat sebagai anti ketombe,
salah satunya adalah kulit buah manggis yang memiliki efek antifungi. Penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan ekstrak kulit buah manggis (Garcinia
mangostana Linn) dengan ketokonazole 2% dalam menghambat pertumbuhan
P.ovale pada ketombe secara in vitro.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian laboratorium eksperimental dengan
desain post-test only control group menggunakan 30 sampel biakan P.ovale. (+)
dari penderita ketombe berdasar kriteria pemeriksaan klinis dan mikroskopis.
Sampel tersebut lalu ditanamkan pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA)
+Olive oiltekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn)100%,
SDA+Olive oil +ketokonazol 2%, SDA+Olive oil sebagai kontrol positif, dan
SDA+Olive oil+formalin sebagai kontrol negatif. Media-media tersebut
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24-48 jam. Data diperoleh dengan melihat
ada/tidaknya pertumbuhan koloni P.ovale pada media-media tersebut. Data diolah
dengan uji fisher-exact dengan derajat kemaknaan p<0,05.

Hasil: Dari 30 media SDA+Olive oil+ketokonazol 2%, 28 media tidak ditumbuhi
P.ovale ,sedangkan dari 30 media SDA+Olive oil+ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia mangostana Linn)100%, 27 media tidak ditumbuhi P.ovale,. Dari uji
fisher-exact didapatkan hasil p=1,000.

Simpulan: Ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn) 100%
sebanding dengan ketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan P.ovale.
pada ketombe secara in vitro.

Kata Kunci: Ketombe, Pityrosporum ovale, ekstrak kulit buah manggis,
ketokonazole.
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Comparison of Mangosteen Pericarp Extract (Garcinia Mangostana Linn) with
Ketokonazole 2% Inhibiting The Growth of Pityrosporum Ovale in Dandruff

ABSTRACT

Background: Dandruff is one of fungi infections caused by Pityrosporum ovale
(P.ovale) that is common in Indonesia. Topical therapy such as ketoconazole are
used by society to cure dandruff. However, traditional therapies from nature are
also used as an anti-dandruff, one of them is the pericarp of the mangosteen fruit
that has antifungal effects. This study aims to compare in vitro comparison of
mangosteen pericarp extract (Garcinia mangostana Linn) with 2% ketoconazole
inhibiting the growth of P.ovale in dandruff case.

Methods: This study was an experimental research laboratoris design with post-
test only control group using 30 samples of cultured P.ovale (+) from dandruff
patients who had criterias for clinical and microscopic examination. Samples
were implanted on the medias of Sabouraud Dextrose Agar (SDA) + Olive oil +
mangosteen pericarp extract (Garcinia mangostana Linn), SDA + Olive oil
+ketoconazole 2%, SDA + Olive oil as a positive control and SDA + Olive oil +
formalin as a negative control. Those medias were incubated at 37 ° C for 24-48
hours. Data were obtained by looking at whether or not Pityrosporum ovale
colonies growth on these medias.

Results: From the 30 SDA + Olive oil medias+ ketoconazole 2%, 28 medias were
not grown with P.ovale, meanwhile from the 30 SDA + Olive oil + mangosteen
pericarp extract (Garcinia mangostana Linn), 27 medias were not grown with
P.ovale, From fisher-exact test were obtained result p= 1.000.

Conclusion: Mangosteen pericarp extract (Garcinia mangostana Linn)100% is

comparable with 2% ketoconazole inhibiting the growth of Pityrosporum ovale in
dandruff case.

Keywords: dandruff, Pityrosporum ovale, mangosteen pericarp extract,
ketokonazol.



PENDAHULUAN

Ketombe adalah pengelupasan sel kulit mati yang berasal dari kulit kepala
yang berlebihan yang disebabkan oleh fungi Pifyrosporum ovale (P. ovale).'
Ketombe disebabkan oleh 3 faktor: sekresi sebum/ kelenjar sebaceous pada kulit
kepala, produk metabolik dari mikroorganisme pada kulit kepala, dan kerentanan
dari individu.?

Terapi topical sering efektif. Terapi topical jangka pendek dengan
flukonazole, ketokonazole, atau itrakonazole oral juga efektif.’ Infeksi ketombe
sering bersifat kronik atau dapat timbul kembali sewaktu-waktu jika tidak diobati
sampai tuntas atau salah memilih obat antifungi.*

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn) telah dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat antiketombe. Manggis (Garcinia mangostana)
mengandung zat-zat antara lain: triterpenoid, mangostin, tannin, resin, kalsium,
zat besi, dan vitamin B1. Bahkan saat ini terdapat shampo kulit buah manggis
(Garcinia mangostana Linn) untuk antiketombe.>®

Diketahui bahwa senyawa dalam kulit buah manggis (Garcinia
mangostana Linn) yang dapat menghambat pertumbuhan fungi adalah xanthone
dari mangostin beserta derivat-derivatnya.” Namun, belum dilakukan penelitian
mengenai kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn) dalam menghambat
pertumbuhan P. ovale pada ketombe. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui perbandingan ekstrak kulit buah manggis (Garcinia



mangostana Linn) dengan ketokonazole 2% dalam menghambat pertumbuhan
P.ovale pada ketombe secara in vitro.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai
manfaat ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn) dalam
menghambat pertumbuhan P. ovale pada ketombe dan diharapkan dapat menjadi
informasi tambahan bagi penelitian selanjutnya tentang pengobatan infeksi fungi

khususnya ketombe.

METODE PENELITTAN

Penelitian ini adalah penelitian di bidang Ilmu Mikrobiologi, Farmakologi,
dan Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin dan dilaksanakan di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro RSUP Dr.Karyadi
Semarang pada bulan Maret sampai Juli 2011. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif eksperimental laboratoris dengan post test only control
group design.

Bahan yang digunakan adalah ekstrak kulit buah manggis (Garcinia
mangostana Linn) konsentrasi 100% yang didapat dari uji kadar hambat
minimum (KHM). Pembuatan ekstrak dilakukan di Laboratorium Biokimia
Universitas Negeri Semarang dengan soxhletasi methode, dengan pelarut
methanol absolut.

Sampel pada penelitian ini diperoleh dari penderita ketombe di Yayasan
Panti Asuhan Al hidayah Semarang. Skuama kulit kepala dari penderita ketombe

diambil dan diperiksa secara mikroskopik dengan larutanKOH 10%+ tinta parker



blue black. Sampel dinyatakan positif (+) bila ditemukan yeast cell >10 per
lapangan pandang dengan perbesaran 1000x. Sampel (+) tersebut kemudian
ditanam ke dalam media SDA+ Olive oil dan diinkubasi selama 24-48 jam pada
suhu 37°C. Hasil biakan (+) dalam media tersebut kemudian dijadikan sampel
dalam penelitian. Besar sampel P. ovale yang dipakai dalam penelitian ini adalah
sebanyak 30 anggota sampel/media tiap kelompok perlakuan berdasarkan rumus
besar sampel untuk 2 proporsi.

Biakan sampel P. ovale (+) diencerkan dengan NaCl 0,9% dan disesuaikan
dengan standart McFarland 0,5 selanjutnya diambil 0,1cc kemudian ditanamkan
pada media SDA+ Olive oil yang mengandung ketokonazole 2% dan media
SDA+Olive oil yang mengandung ekstrak kulit buah manggis (Garcinia
mangostana Linn) 100% dengan volume 5 ml per tabung. Biakan sampel
ditanamkan juga pada media SDA+Olive oil sebagai kontrol positif dan media
SDA+Oliveoil dengan Formalin sebagai kontrol negatif kemudian diinkubasi
selama 24-48 jam pada suhu 37°C. Setelah diinkubasi selama 24-48 jam pada
suhu 37°C, media dikeluarkan dari inkubator kemudian diamati ada atau tidaknya
pertumbuhan koloni P. ovale yang tampak pada media-media tersebut.

Data yang dikumpulkan merupakan data primer yaitu tumbuh atau
tidaknya koloni P. ovale pada media SDA+Olive oil yang mengandung ekstrak
kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn) 100% dan media SDA+Olive oil

yang mengandung ketokonazole 2%.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pertumbuhan koloni P.ovale pada media SDA olive oil dengan

ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn) 100% dan media

SDA+Olive oil yang mengandung ketokonazole 2% ditunjukkan pada tabel 1

berikut:

Tabel 1. Hasil perbandingan ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana
Linn) 100% dengan ketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan P. Ovale
secara in vitro.

Pertumbuhan P. ovale

(-) Total
SDA olive oil + ketokonazole 2% 28 (47%) 30 (50%)
SDA olive oil + Ekstrak kulit
27 (45%) 30 (50%)
buah manggis 100%
Total 55 (92%) 60 (100%)
X*=0,218 df=1 fisher-exact p=1,000

Perbandingan pertumbuhan koloni P.ovale pada kedua media dapat

ditunjukan pada grafik 1.
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Grafik 1. Perbandingan pertumbuhan P.ovale pada media SDA olive oil+ ekstrak
kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn) 100% dengan pertumbuhan
P.ovale pada media SDA olive oil+ ketokonazole 2%.

Dari tabel 1 dan grafik 1 dapat diketahui bahwa 28 tabung (47%)
dinyatakan pertumbuhan P. ovale negative (-) dan 2 tabung (3%) dinyatakan
pertumbuhan P. ovale positif (+) pada media SDA+Olive oil yang mengandung
ketokonazole 2% sehingga dapat dikatakan ketokonazole 2% menghambat
pertumbuhan P.ovale sebesar 93,33% dari keseluruhan 30 media. Hal ini
membuktikan bahwa ketokonazole 2% masih efektif dalam membunuh /
menghambat pertumbuhan P. ovale. Ketokonazol adalah fungistatikum imidazol.
Ketokonazol menghambat biosintesis ergosterol dalam sel jamur. Sama halnya
dengan agen antifungi azole, ketokonazol bekerja terutama dengan menghambat
enzim sitokrom P450 14-alpha-demethylase (P45014DM).®

Dari tabel dan garafik tersebut juga didapatkan hasil bahwa 27 tabung
(45%) dinyatakan pertumbuhan P. ovale negative (-) dan 3 tabung (5%)
dinyatakan pertumbuhan P. ovale positif (+) pada media SDA+Olive oil yang
mengandung ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn) 100%
sehingga dapat dikatakan ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana Linn)
100% menghambat pertumbuhan P.ovale sebesar 90% dari keseluruhan 30
media. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak kulit buah manggis (Garcinia
mangostana Linn) 100% mempunyai efek antifungi yang terjadi karena kulit
manggis mengandung xanthone yang menurut Jose Pedraza dkk dalam Food and

Chemical Toxicology 46, mengemukakan bahwa ekstrak kulit buah manggis



(Garcinia mangostana Linn) mempunyai aktivitas antioksidan, antitumoral,
antialergi, antiinflamasi, antifungi dan antivirus.” Senyawa dalam kulit buah
manggis (Garcinia mangostana Linn) yang mempunyai efek antifungi adalah
xanthone yang terdiri dari mangostin beserta derivat-derivatnya. Xanthone dapat
diisolasi dari kulit, buah, dan daun manggis.’Dari kedua media antara ekstrak kulit
buah manggis (Garcinia mangostana Linn) 100% dengan ketokonazol 2%
didapatkan perbedaan dalam menghambat pertumbuhan P.ovale sebesar 3,33%.

Uji Chi square dengan menggunakan program computer SPSS 17,00 for
windows diperoleh 2 buah sel yang mempunyai nilai ekspektasi kurang dari 5,
maka dari itu uji Chi square tidak dapat digunakan karena syarat dari uji chi
square tidak terpenuhi. Sebagai uji alternatif maka digunakan uji Fisher-exact
yang kemudian dari uji Fisher-exact ini diperoleh hasil p=1,000. Arti dari nilai
p=1,000 adalah tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara ekstrak kulit buah
manggis (Garcinia mangostana Linn) 100% dengan ketokonazole 2% dalam
menghambat pertumbuhan P.ovale secara in vitro. Hasil penelitian ini sama
dengan yang dikehendaki oleh peneliti bahwa ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia mangostana Linn) 100% sebanding dengan ketokonazole 2% dalam
menghambat pertumbuhan P.ovale pada ketombe secara in vitro.

Penelitian telah dilakukan oleh saudari Norsileny dari Fakultas Farmasi
Universitas Surabaya tentang Uji Daya Hambat Ekstrak Methanol, Fraksi Etil
Asetat dan Fraksi Air dari Ekstrak Methanol Kulit Buah Manggis (Garcinia
mangostana Linn) terhadap Pertumbuhan Jamur Microsporum gypseum dan

Skrinning Kandungan Kimia secara KLT diperoleh hasil Ekstrak methanol kulit



buah manggis (Garcinia mangostana Linn) dengan dosis 0,2 gram dapat
menghambat pertumbuhan jamur Microsporum gypseum dengan diameter daerah
hambatan sebesar 0,869 ¢cm.® Adapun penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh
saudari Puspita pada tahun 2010 yang membandingkan efektivitas ekstrak daun
kangkung (Ilpomea reptans) 3,13% dengan ketokonazole 1% terhadap
pertumbuhan P. ovale secara in vitro diperoleh hasil bahwa ekstrak daun
kangkung (Ipomea reptans) 3,13% memiliki efektivitas yang sana dengan
ketokonazole 1%.” Kedua penelitian tersebut menguatkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti saat ini yaitu bahwa kulit buah manggis (Garcinia
mangostana Linn) 100% memiliki efek antifungi dan dalam penelitian ini
diketahui bahwa efek antifungi tersebut sebanding dengan ketokonazole 2%

terhadap pertumbuhan P. ovale secara in vitro.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah
manggis (Garcinia mangostana Linn) dengan konsentrasi 100% dan ketokonazole
2% sama-sama memiliki efek antifungi dan sebanding dalam menghambat

pertumbuhan P. ovale pada ketombe secara in vitro.

SARAN
Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dilakukan uji

toksisitas dalam kandungan ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana



Linn) dan agar dilakukan penelitian serupa dengan ekstrak kulit buah manggis

(Garcinia mangostana Linn) secara in vivo.
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